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BAB II  

GAMBARAN UMUM 

2.1 Kondisi Transportasi Kabupaten Ngawi 

Kabupaten Ngawi terletak di wilayah barat Provinsi Jawa Timur yang 

berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten yang terkenal 

dengan slogannya Ngawi Ramah ini secara geografis Kabupaten Ngawi terletak 

pada posisi 110°10’ – 111°40’ Bujur Timur dan 7°21’ – 7°31’ Lintang Selatan. 

Batas administrasi wilayah Kabupaten Ngawi adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Kabupaten Grobogan, Kabupaten Blora (Provinsi   

                               Jawa Tengah) dan Kabupaten Bojonegoro.  

Sebelah Timur    :  Kabupaten Madiun.  

Sebelah Selatan      :  Kabupaten Madiun dan Kabupaten Magetan.  

Sebelah Barat         : Kabupaten Karanganyer dan Kab. Sragen (Provinsi  

                               Jawa Tengha)  

Secara administrasi wilayah ini terbagi ke dalam 19 Kecamatan dan 217 

desa, dimana 4 dari 217 desa tersebut adalah kelurahan. Untuk melihat jelas 

masing-masing kecamatan serta penyebaran wilayah di Kabupaten Ngawi, dapat 

dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini; 

Tabel II.1 Jumlah Desa per Kecamatan dan Luas Wilayah 

No Kecamatan Jumlah Desa Luas Wilayah 

(Km²) 

1. Sine 15 80,22 

2. Ngrambe 14 57,49 

3. Jogorogo 12 65,84 

4. Kendal 10 84,56 

5. Geneng 13 52,52 

6. Gerih 5 34,52 
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          Sumber : Ngawi dalam angka 2021 

Untuk melihat lebih jelas tentang pembagian administrasi yang ada di 

Kabupaten Ngawi, Peta wilayah ini memperlihatkan secara visual pembagian 19 

Kecamatan dan 217 desa, termasuk 4 desa yang merupakan kelurahan. Dengan 

informasi yang tertera pada peta, diharapkan dapat memahami struktur 

administrasi dan penyebaran wilayah di Kabupaten Ngawi dengan lebih baik. 

berikut peta wilayah Kabupaten Ngawi yang dibagi berdasarkan wilayah 

administrasi  

 

 

 

No Kecamatan Jumlah Desa Luas Wilayah 

(Km²) 

7. Kwadungan 14 30,30 

8. Pangkur 9 29,41 

9. Karang Jati 17 66,67 

10. Bringin 10 62,62 

11. Padas 12 50,52 

12. Kasreman 8 31,49 

13 Ngawi 16 70,56 

14 Paron 14 101,14 

15 Kedunggalar 12 129,65 

16 Pitu 10 56,01 

17 Widodaren 12 92,26 

18 Mantingan 7 62,21 

19 Karanganyar 7 138,29 

 Jumlah 217 1,295,98 
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Sumber : Data TIM PKL Kabupaten Ngawi 2022 

Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Ngawi 

2.1.1 Kondisi Perekonomian Kabupaten Ngawi 

Angka PDRB Ngawi atas dasar harga berlaku tahun 2020 mencapai 

20.270,97 miliar rupiah turun sekitar 0,79 persen dari tahun 2019 yang mencapai 

20.432,64 miliar rupiah. Sedangkan PDRB atas dasar harga konstan (2010) tahun 

2020 mencapai 13.479,74 miliar rupiah, turun sekitar 1,68 % dari tahun 

sebelumnya yang mencapai 13.710,88 miliar rupiah. 

Sampai dengan tahun 2020 perekonomian Kabupaten Ngawi masih 

didominasi lapangan usaha, kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. 

Sumbangan sektor ini terhadap total PDRB sampai dengan 2020 sekitar 35,33 

persen. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan menjadi sektor unggulan 

bagi Kabupaten Ngawi distribusi persentase PDRBADHB terhadap total PDRB 

selalu diatas 30 persen. Sektor lainnya yang memberi sumbangan cukup besar 

terhadap perekonomian Kabupaten Ngawi adalah perdagangan besar dan 

eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor pada 2020 mencapai 16,32 persen. 

2.1.2 Lalu Lintas dan Transportasi Kabupaten Ngawi 

Arus lalu lintas di Kabupaten Ngawi saat ini dapat dikatakan rendah 

dengan volume harian rata-rata cukup tinggi yang di dominasi oleh sepeda motor 

terutama di ruas-ruas jalan arteri . Hal ini disebabkan karena jalan arteri di 

Kabupaten Ngawi menghubungkan daerah-daerah yang sering dilewati oleh 
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kendaraan-kendaraan besar seperti bus pariwisata atau truk barang. Dikarenakan 

Kabupaten Ngawi ini merupakan batas wilayah serta sebagai jalan penghubung 

antara Provinsi Jawa Timur dengan Provinsi Jawa Tengah.  

Kabupaten Ngawi memiliki 48 jalan arteri dan 115 jalan kolektor yang telah di 

bagi menjadi beberapa segmen jalan. Berdasarkan analisis inventarisasi jalan 

diketahui bahwa jalanan di Kabupaten Ngawi sebagian besar dalam kondisi baik, 

dengan permukaan jalan sudah di aspal. Untuk marka, rambu, penerangan jalan 

umum, dan trotoar juga dalam kondisi baik. Setelah dilakukan analisis, 

didapatkan hasil kapasitas dasar dari ruas jalan yang ada di Kabupaten Ngawi 

yang termuat pada Tabel II.2 dan Tabel II.3. 

Tabel II. 2 Kapasitas (C) Ruas Jalan Arteri Kabupaten Ngawi 

 
   Sumber : Data TIM PKL Kabupaten Ngawi 2022 
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Tabel II.3 Kapasitas (C) Ruas Jalan Kolektor Kabupaten Ngawi 

 
Sumber : Data TIM PKL Kabupaten Ngawi 2022 

Sarana Transportasi yang tersedia di Kabupaten Ngawi untuk 

pengangkutan orang maupun barang dibedakan menjadi dua yaitu angkutan 

umum dan angkutan pribadi. Angkutan umum yang tersedia yaitu angkutan kota 

dan ojek online. Sedangkan angkutan pribadi yaitu sepeda, sepeda motor dan 

mobil pribadi. 
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Kabupaten Ngawi sendiri memiliki jam sibuk, sesuai dengan analisis 

pencacahan lalu lintas, didapatkan jam sibuk di Kabupaten Ngawi meliputi jam 

sibuk pagi pada jam 06.00-08.00, jam sibuk siang pada jam 12.00-14.00, dan 

jam sibuk malam pada jam 18.00-20.00. Dilihat dari jam sibuk tersebut 

masyarakat kabupaten Ngawi memulai aktivitasnya pada pagi hari dan 

mengakhiri kegiatannya pada malam hari. 

2.2 Kondisi Wilayah Kajian 

Wilayah Kajian terletak di Kawasan Perkotaan Kabupaten Ngawi. Kawasan 

Perkotaan Kabupaten Ngawi meliputi Kecamatan Ngawi yang terdiri dari 

Kelurahan ketanggi, Kelurahan Margomulyo, Kelurahan Karangtengah dan Desa 

Beran. 3 Kelurahan dan 1 desa ini merupakan pusat berbagai kegiatan yang ada 

di Kabupaten Ngawi. Letaknya Strategis yang berada di tengah perkotaan 

Kabupaten Ngawi. Berbagai fasilitas publik seperti kantor pemerintahan, rumah 

sakit, sekolah, pertokoan dan perdagangan, pariwisata, tempat ibadah, simpul 

transportasi serta fasilitas publik lainnya terdapat di kawasan ini, sehingga 

menyebabkan banyaknya aktivitas masyarakat yang berada di Kawasan 

perkotaan Kabupaten Ngawi ini. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Gambar Penulis 

Gambar II. 2 Peta Wilayah Kajian 

Gedung perkantoran di Kabupaten Ngawi tersebar di beberapa lokasi. 

Namun, secara umum sebagian besar bangunan perkantoran berada di area 
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Kelurahan Ketanggi dan Margomulyo, Kecamatan Ngawi terutama Jalan Teuku 

Umar. 

 

                           Sumber : Data TIM PKL Kabupaten Ngawi 2022 

Gambar II. 3 Kawasan Perkantoran Kabupaten Ngawi 

Kabupaten Ngawi dilengkapi dengan beberapa fasilitas kesehatan umum 

baik puskesmas, RSUD, rumah sakit swasta, maupun klinik 

 
Sumber : Data TIM PKL Kabupaten Ngawi 2022 

Gambar II. 4 Fasilitas Kesehatan Kabupaten Ngawi 

Kabupaten Ngawi memiliki banyak destinasi kawasan wisata alam 

seperti air terjun, kebun teh, bukit, dan taman. Contohnya wisata alam kebun 

the Jamus, air terjun Srambang, air terjun Suwono, bukit Kerek Indah, dan masih 

banyak lagi. Selain alam juga terdapat destinasi bersejarah yaitu benteng 

bersejarah van den Bosch atau Palereman Alas Ketonggo Srigati yang terletak di 

pusat kota  dan Museum Trinil yang bernilai sejarah tinggi. 
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Sumber : Data TIM PKL Kabupaten Ngawi 2022 

Gambar II. 5 Kawasan Wisata Kabupaten Ngawi 

Kabupaten Ngawi memiliki luas daerah yang luas dengan penduduk 

yang tidak terlalu tinggi, sehingga memiliki banyak lahan kosong yang dapat 

dijadikan taman untuk area hijau kota dan refreshing warga Kabupaten Ngawi. 

Contohnya Taman Lalu Lintas Alun – Alun Ngawi, Taman Dungus, Taman 

Sukowati, Taman Candi Ngawi, dan masih banyak lagi. 

 

                                    Sumber : Data TIM PKL Kabupaten Ngawi 2022 

Gambar II. 6 Fasilitas Area Hijau atau Taman Kota Kabupaten Ngawi 

Kawasan perdagangan seperti pasar dan supermarket banyak tersebar 

hampir di setiap desa di Kabupaten Ngawi. Kabupaten Ngawi belum memiliki mall 

sehingga masyarakat kat yang hendak membeli kebutuhan hidup, berbelanjanya 

langsung ke tempat sesuai kebutuhan tersebut tersedia. Pasar Besar Ngawi 

terletak di Jl. Sultan Agung, Sidomulyo, Ketanggi, Kec. Ngawi. Pasar – pasar ini 
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digunakan untuk menunjang kegiatan ekonomi dan konsumsi masyarakat Ngawi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data TIM PKL Kabupaten Ngawi 2022 

Gambar II. 7 Kawasan Perdagangan Kabupaten Ngawi 

Mayoritas agama penduduk Kabupaten Ngawi adalah islam, itulah yang 

membuatnya mudah untuk menemukan masjid-masjid besar di seluruh 

kelurahan. Menurut data dari BPS 2020 Kabupaten Ngawi memiliki 1406 masjid, 

3460 mushola, 67 gereja, dan 4 vihara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                Sumber : Data TIM PKL Kabupaten Ngawi 2022 

Gambar II. 8 Fasilitas Ibadah Kabupaten Ngawi 

Fasilitas pendidikan anak usia dini/sederajat, sekolah dasar/sederajat, 

sekolah menengah pertama/sederajat, dan sekolah menengah atas/sederajat di 

Kabupaten Ngawi hampir terdapat disetiap kecamatan di Kabupaten Ngawi. 
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Sumber : Data TIM PKL Kabupaten Ngawi 2022 

Gambar II. 9 Kawasan Pendidikan Kabupaten Ngawi


